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ABSTRAK

Nama . Sutriani

Nim : 14.1.04.0028

Judul Skripsi : Penggunaan Media Gambar Dapat Meningkatkan Hasil Belgar
Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia di
KelasV SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala

Skripsi ini membahas tentang Penggunaan Media Gambar Dapat
Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran 1lmu Pengetahuan
Sosia di Kelas V SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas Kab.Donggala. Adapun pokok
permasalahan dalam pendlitian ini adalah (1) Bagaimana langkah-langkah
Penggunaan Media Gambar dalam pembelgaran ilmu pengetahuan sosia?
(2)Bagaimana keberhasilan penggunaan media gambar pada mata pelgaran ilmu
pengetahuan sosial ? (3) apa kelebihan dan kekurangan media gambar ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yaitu suatu metode yang menggambarkan hasil penelitian apa adanya berdasarkan
data yang ada di lapangan yaitu penggunaan media gambar untuk meningkatkan
hasil belgjar pesertadidik di SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas Kab.Donggala. Data
tersebut diperolen melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian
data tersebut dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan media gambar
untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik pada mata pelgaran ilmu
pengetahuan sosial di SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas Kab.Donggala adalah
guru menggunakan media gambar poster yaitu tokoh-tokoh pahlawan dalam setiap
proses pembelgaran membuat peserta didik jadi fokus dan tertarik mengikuti
pembelgjaran yang sedang berlangsung.(2) hasil belgar peserta didik pada mata
pelgaran ilmu pengetahuan sosial dapat membantu peserta didik dalam proses
pembelgaran sehingga membuat peserta didik lebih bersemangat dan lebih giat
lagi dalam belgjar dapat juga bertatap muka dengan peserta didik Iebih lama serta
menciptakan suasana aktif didalam kelas. (3) kelebihan media gambar dengan
adanya media gambar membuat pembelgjaran jadi semakin baik serta guru lebih
mudah dalam menyampaikan pembelagjaran. (4) kekurangan media gambar hanya
menekankan perseps indera mata juga ukuran gambarnya terbatas. (5) Solusinya
hendaknya seorang guru harus lebih meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Implikasi penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belgjar
peserta didik pada mata pelgaran IPS bahwa penerapan pertama penggunaan
media gambar pada peserta didik sangat baik. Peserta didik tidak harus melihat
langsung kejadian yang sebenarnya. Pada pertemuan kedua penggunaan media
gambar sudah meningkat. Dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar
memberikan hasil yang sangat baik.

Xiil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Media pembelgjaran secara umum adalah alat bantu proses belgar
mengajar. Adapun salah satu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,
yaitu tersediannya media pembelgjaran yang memadai. Secara umum pula yang
termaksud media pembelgaran harus diawali dengan program pengembangan
perencanaan serta pola pengembangan mangerialnya, pemberdayaan tenaga
penggar serta model-model pembelgjaran. Oleh karena itu, diperlukan pula
reformas pendidikan secara menyeluruh dalam sektor kurikulum, struktur
maupun prosedur perumusannya. Perencanaan terhadap pembaharuan kurikulum
lebih bermakna apalagi diikuti oleh perubahan praktik pembelgaran didalam
maupun di luar kelas. Indikator perubahan kurikulum ditunjukan dengan adanya
perubahan pola kegiatan pembelgaran, penentuan pola evaluasi pada akhir setiap
proses belgjar mengajar atau proses.*

Daam Undang-Undang sistem pendidikan nasional (SIKDIKNAS) No.20
tahun 2003 pasal 35 ayat 1, berbunyi: “standar nasional terdiri atas isi, proses,
kompetens lulusan, tenaga kependidikan, pengelolaan pembiayaan dan penilaian

pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.”?

'Supratman, Pengertian Media Pembelajaran, (Http://Mediablogspot.Com), Diakses
Tanggal 08 Dsember 2017.

“Undang-Undang Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sstem Pendidikan Nasional, (Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 2.



Peraturan di atas menghendaki penggunaan standar yang harus
dilaksanakan dalam pengembangan sebuah profesi secara konseptual juga standar
yang dimaksud dapat berfungsi sebagai alat yang menjamin program-program
pendidikan sehingga dapat memberikan kualifikasi kemampuan yang harus
dipenuhi oleh calon guru. Maka kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru dapat
menunjukan kualitasnya setiap mel aksanakan tugas mengajarnya.

Kegiatan pembelgaran memang harus diarahkan untuk memberdayakan
semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.
Kegiatan pembelgjaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui dan
memahami sesuatu kegiatan yang sedang dilaksanakan.

Abdul Magjid kegiatan pembelgaran perlu: 1) berpusat pada peserta didik, 2)

mengembangkan kreativitas peserta didik, 3) menciptakan kondisi yang

menyenangkan dan menantang, 4) bermuatan nilai, etika dan estetika,
logika, serta menyediakan pengalaman belgjar yang beragam.®

Proses belgjar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum
suatu lembaga yang dapat mempengaruhi para peserta didik mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai ‘‘tujuan pendidikan pada dasarnya

mengantarkan pada peserta didik menuju pada perubahan-perubahan

tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri
sebagai individu dan mahluk sosial.””*

Dari uraian beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa peserta
didik senantiasa berinteraksi dengan lingkungan belgjar yang telah diatur oleh

guru melaui proses pembelgaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan

3Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), 24.

4Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bndung, Sinar Baru Algesindo, 2001), 1.



teknologi semakin mendorong upaya-upaya dalam meningkatkan proses belgar.
Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan media yang dapat disediakan
oleh sekolah dan tidak menutup kemungkinan bahwa media tersebut sesuai
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Berbagai macam media pembelagjaran
merupakan salah satu faktor penunjang yang penting dalam proses peningkatan
kualitas belgar mengajar.

Alasan peneliti mengangkat judul ini karena peneliti merasa tertarik
terhadap media. Karena dengan adanya media dalam proses pembelgaran
membuat peserta didik makin tertarik dalam mengikuti pembelgjaran yang sedang
berlangsung terutama pada mata pel gjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Kondis SDN 8 Dampelas memang pada umumnya belum sepenuhnya baik
karena sebagian besar masih menggunakan buku-buku lama dan metode lama
bahkan alat untuk menunjang prestas belgar peserta didik pun masih sangat
kurang. Olehnyaitu perlu dikembangkan terutama dari segi pembel gjarannya agar
sekolah SDN 8 Dampelas bisa bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya.
Penggunaan media dalam proses pembelgaran sangatlah baik karena sangat
membantu peserta didik untuk mendapatkan prestasi yang memuaskan.

Alasan peneliti memilih SDN 8 Dampelas karena di sekolah ini belum
maksimal menggunakan media sebagai aat bantu dalam proses pembelgaran
khususnya pada mata pel gjaran |lmu Pengetahuan Sosial.

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belgjar peserta didik
mengalami perkembangan dan peningkatan, baik perkembangan ranah kognitif

maupun psikomotoriknya seperti pembentuk kepribadian peserta didik yang lebih



baik agar kelak menjadi insan yang berkepribadian tinggi yang berguna bagi
keluarga, bangsa dan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan uraian latar belakang penulis mengangkat penelitian skripsi
dengan judul“Penggunaan Media Gambar Dapat Meningkatkan Hasil Belgar
Peserta Didik Pada Mata Pelgaran [Imu Pengethuan Sosial di Kelas V SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok
masalah yang akan dikgi, yaitu: “Penggunaan Media Gambar Dapat
Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran 1lmu Pengetahuan
Sosia di KelasV SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala” .

Adapun sub masalah yang akan dikaji, yaitu:

a. Bagamana Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar daam
Pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia Pada Peserta Didik di SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala?

b. Bagamana Keberhasilan Penggunaan Media Gambar Daam
Meningkatkan Hasil Belgar Peserta Didik di SDN 8 Dampelas Kec.
Dampelas Kab. Donggal a?

c. Apa kelebihan dan kekurangan media gambar dalam pembelgjaran ilmu
pengetahuan sosial pada peserta didik di SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas

Kab.Donggala.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi batasan

permasal ahan dalam pembahasan ini adalah:

a.  Penggunaan Media Gambar dalam Pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial
Pada Peserta Didik di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

b. Hasil Belgjar Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran ilmu pengetahuan sosial
di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

c. Keebihan dan kekurangan media gambar serta solusi yang diberikan pada
pesertadidik di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian

1. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam pembahasan ini adalah

sebagal berikut:

a. Untuk mengetahui penggunaan media gambar terhadap hasil belgar
peserta didik pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial di SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

b. Untuk mengetahui manfaat media gambar dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosia di SDN
8 Dampelas kec. Dampelas Kab. Donggala.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media gambar pada
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas

Kab. Donggala.



2 Manfaat Penelitian
a Manfaat ilmiah
Manfaat ilmiah dimaksudkan agar hasil temuan tentang penggunaan
media gambar untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik yang dapat
dikembangkan dan dijadikan standar acuan dalam meningkatkan
pembelgjaran di SD. Secara ragional dan nasional selain itu diharapkan
hasil tentang temuan media pembelgaran yang dapat meningkatakan
hasil belgar peserta didik di SDN 8 Dampelas sebagai kaian ilmiah
bidang pendidikan khususnya dibidang pembel ajaran.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis dimaksudkan agar hasil penelitian menjadi informas
bagi sekolah SDN 8 Dampelas untuk diterapkan sebagai penunjang
proses pembel gjaran khususnya dalam meningkatkan hasil belgjar peserta
didik. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan literature di perpustakaan
daerah agar dapat digunakan oleh peneliti-peneliti lainnya.
D. Penegasan istilah
Untuk |ebih memudahkan pemahaman kita terhadap pengertian pada skripsi
yang berjudul “penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belgar
peserta didik pada mata pelagjaran [Imu Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala”, maka terlebih dahulu dikemukakan

pengertian beberapa unsur yang terangkat dalam judul skripsi ini, sebagai berikut :



1. Penggunaan media gambar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata penggunaan adalah proses, cara,
perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian.’ Sedangkan kata media
berarti : alat atau sarana komunikasi.® Gambar diartikan tiruan barang
(orang, binatang, tumbuhan dsb ) yang dibuat dengan coretan pensil dsb
pada kertas dan lukisan.’
2. Meningkatkan hasil belgjar peserta didik
Meningkatkan hasil belgjar peserta didik yaitu proses menaikkan,
mempertinggi, memperhebat serta mengangkat diri.® Sedangkan hasil
belgjar adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh usaha,
pendapatan, perolehan.® kemudian belgjar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu.°
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa maksud judul
skripsi ini “penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belgjar peserta
didik pada mata pelgjaran llmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 8 Dampelas
Kec. Dampelas Kab. Donggala’ tersebut adalah suatu kagjian untuk mengetahui
dengan jelas tentang penggunaan media gambar dalam proses pembelgjaran ilmu
pengetahuan sosial daam menunjang hasil belgar peserta didik di SDN 8

Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1V; Jakarta, PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 466.

®Ibid.,892.
"Ibid., 409.
8hid., 1470.
°Ibid.,486.
1 pid.,23.



E. GarisBesar Isi Skrips

Adapun penulisan ini disusun dalam bentuk bab yang saling terkait erat
dalam satu kesatuan karya ilmiah. Ilmu Pengetahuan Sosia ini merupakan
pembahasan tentang “penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial di kelas V SDN 8
Dampelas Kec.Dampelas Kab.Donggala” adalah sebagai berikut :

Pada awal pembahasan, penulis mengemukakan pendahuluan sebagai bab
pertama yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, kemudian batasan
masalahnya melalui ruang lingkup pembahasan serta tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini, beberapa pengertian judul, ruang lingkup penelitian,kemudian yang
terakhir adalah dengan memberi uraian tentang garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua, penulis mengemukakan tentang kajian pustaka yang akan
disgikan sebagai kerangka acuan teoritis dalam uraian skripsi ini dengan bahasan
sekitar persoalan pengertian tentang media gambar dalam pembelgaran serta
tentang hasil belgjar peserta didik, kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan
media gambar dalam proses pembel gjaran.

Bab ketiga, adalah metode pendlitian yaitu cara-cara yang digunakan
dalam penelitian yang mencakup : jenis pendlitian, lokas penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analis data,
pengecekan keabsahan data.

Pada bab empat, penulis akan mengemukakan hasil penelitian yaitu
gambaran umum objek penelitian pada SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas

Kab.Donggala, serta penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belgjar



peserta didik pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial di kelas V SDN 8
Dampelas.

Bab kelima, adalah penutup dalam hal ini penulis merumuskan beberapa
kesimpulan yang menjadi cerminan dalam isi skripsi ini serta dilengkapi dengan
beberapa saran yang dianggap perlu untuk disampaikan yang berkaitan dengan

masal ah apa yang penulis teliti.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata media adalah alat (sarana)
komunikasi seperti koran, mgalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk yang
terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan sebaginya).*
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
medium yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
pengantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.?
Media merupakan aat yang digunakan oleh seorang guru untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran dan memudahkan
peserta didik memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Ini adalah
salah satu penunjang ketercapaian dari tujuan pembelgaran.
Ada beberapa tujuan menggunakan media pembelgaran, diantaranya
yaitu :

Mempermudah proses belgjar mengajar

Meningkatkan efesiensi belgjar mengajar

Menjagarelevans dengan tujuan belgjar
Membentuk konsentrasi peserta didik.>

00T

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. |V; Jakarta, PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 892.

“Arief S. Sadiman, Dkk, Media Pendidikan, (Cet. XV ; Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada,
2011), 6.

3 atuheru, Jonh D. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Masa Kini,
(Jakarta:Depdikdud& P2 LPTK, 1988), 35.

10
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Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi teknologi
dan komunikas pendidikan (association of education and communication
technology/AECT)di Amerika misalnya, membatast media sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi.*

Apapun batasan yang diberikan ada persamaan-persamaan di antaranya
yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang
fikiran, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa
sehingga proses bel gjar terjadi.

Sebuah media akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara
lengkap atau tidak. Bahkan sering disebutkan media kadang lebih penting dari
pada materi itu sendiri. Oleh sebab itu, “pemilihan media pembelgaran harus
dilakukan secara cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga
hasil pembelajaran dapat memuaskan”.®

2. Fungs media pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengagjar dan media pembelgjaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelgjaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus

diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelagjaran, jenis tugas

Arif S, Sadiman, Dkk, Media., 6.
S bid., 6.

®Anwar, Pembelajaran dalam Metode Praktek, (Cet.| ; Jakarta: PT. Bumi Grafindo.
2003), 12.
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dan respon yang diharapkan peserta didik kuasa setelah pembelagjaran

berlangsung, dan konteks pembelgjaran termaksud karateristik peserta didik .

meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media

pembelgjaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,

kondisi, dan lingkungan belgjar yang ditata dan diciptakan oleh guru.’

Dalam konteks pendidikan pendidik dipandang sebaga manfaat yang

memperoleh kegiatan belgjar. Ivon K. Davies mengidentifikasikan empat fungsi

yang dijalankan oleh pendidik sebagai manger dalam kegiatan pembelgaran

yaitu:

Merencanakan, ini adalah pekerjaan seorang pendidik yang mengatur
dan belgjar.

. Mengorganisasikan, ini merupakan pelaksanaan pekerjaan seorang

pendidik untuk mengatur dan menghubungkan sumber-sumber,
sehingga dapat mewujudkan tujuan belgjar dan cara yang paling
efektif, efesien dan ekonomis.

Memimpin, ini adalah pekerjaan seorang pendidik untuk memotivasi,
mendorong dan menstimuluskan peserta didiknya. Sehingga mereka
akan siap mewujudkan tujuan belgjar.

. Mengatas, ini adalah pekerjaan seorang pendidik untuk menentukan

apakah fungsinya dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan.
Bila tujuan yang telah dirumuskan belum dapat diwujudkan maka
harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan bukan mengubah
tujuannya.®

Media pembelgaran, menurut kemp & dayton, dapat memenuhi tiga

fungs utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau

kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:

15.

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. I1;Jakarta,Pt. Raja Grafindo Persada, 2000),

8von K Devise, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo, 1991), 35-36.



13

1) memotivasi minat dan tindakan
2) menyagjikan informasi

3) memberi instruksi.

Untuk memenuhi fungss motivas, media pembelgaran dapat
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah
melahirkan minat dan merangsang para peserta didik atau mendengar untuk
bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau
memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi

sikap, minat, dan emosi.’

Untuk tujuan informasi, media pengajaran dapat digunakan dalam rangka
penygjian informasi dihadapan sekelompok peserta didik. Is dan bentuk
penyajian bersifat amat umum, berfungs sebagai pengantar, ringkasan |aporan,
atau pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama,
atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau menonton bahan informasi, para
peserta didik bersifat pasif. Partisipasi yang diharapkan dari peserta didik hanya
terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terbatas
pada perasaan tidak/kurang senang, netral, atau senang. Media berfungs untuk
tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam mediaitu harus melibatkan
peserta didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang
nyata sehingga pembelgjaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belgjar agar dapat

menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media pengajaran

°Azhar Arsyad, Media.,20.



14

harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi

kebutuhan perorangan peserta didik.™

3. Jenisjenismedia pembelajaran

Setiap jenis media memiliki kemampuan dan karateristik atau fitur spesifik
yang dapat digunakan untuk keperluan yang spesifik pula. Fitur-fitur spesifik
yang dimiliki oleh sebuah media pembelgaran membedakan media tersebut
dengan jenis media yang lain. Berdasarkan fitur yang dimilikinya media
pembel gjaran dapat disklasifikasikan menjadi :

1. Media cetak/teks merupakan jenis media yang telah lama digunakan
sebagai bahan untuk belgjar seperti buku dan brosur.

2. Media pameran/display digunakan sebagai sarana informasi dan
pengetahuan yang menarik bagi penggunanya.

3. Media visua berfungs untuk menyalurkan dari sumber kepenerima
pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam bentuk-
bentuk visual. Selain itu fungss media visual juga berfungs untuk
menari perhatian, memperjelas sgjian ide, mengambarkan fakta yang
mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika disgjikan dalam
bentuk visual. Jenis-jenis media visual antara lain : gambar atau foto,
sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta atau globe, papan

planel, papan buletin.

©1pid.,21.



15

4. Gambarbergerakmerupakanjenis media yang mampu memperlihatkan
gambar bergerak yang terintegrasi dengan unsur suara contohnya film
dan video.

5. Multimedia merupakan produk dari kemajuan teknologi digital seperti
teks, audio, grafis, video dan animasi.

6. Mediaberbasis web atau internet.™

B. Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran |Imu Pengetahuan Sosial

1. PengertianM edia Gambar /Poster

Menurut Sudirman menyatakan bahwa media adalah segala dat fisik yang
digunakan untuk menyampaikan isi materi penggaran. Dalam pengertian ini,
buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televis, radio,
film, dide, foto, gambar, dan komputer . Dari beberapa tersebut merupakan media
pembelgaran.

Media gambar/poster adalah salah satu alat peraga yang afektif
untukmenstimulasi anak dalam pembelgjaran aspek berbicara. Sebelum media
gambardigunakan sebagai sarana pembelgjaran maka yang harus dipersiapkan
adal ah susunlah gambar dengan teratur supaya mudah digunakan pada waktunya.

Hati-hatimenempel gambar supaya jangan salah tempel atau jatuh dan

lain-lain,sehingga mengganggu perhatian anak.*?

"Waris Huda, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, (Http://Mediablogspot.Com), Diakses
Pada Tanggal 30 November 2017.

2y uswanti” “jurnal kreatif todulako Online” Penggunaan Media Gambar Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPS di kelas IV SD PT. Lestari Tani
Teladan (LTT) Kabupaten donggala 3, no. 4 (2014): 192-193.
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2. Penggunaan M edia Gambar/Poster
Pada saat ini dunia pendidikan dihadapkan pada pilihan media yang

banyak sekali, walaupun belum semua lembaga pendidikan menerapkan media
pembelgaran yang banyak tersebut. Jika diklasifikasi, dalam kategori atau
golongan tertentu, yang didasarkan pada kemampuannya, bentuk fisik, biaya, dan
sebagainya, maka media pembelgjaran dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Mediayang mampu menyajikan informasi (media penyaji).

b. Mediayang mengandung informasi (media objek).

c. Mediayang memungkinkan untuk berinteraksi (mediainteraktif).*?

Berikut ini akan menjelaskan tentang bagian-bagian dari klasifikas media
pembelgaran yakni Pertama, yang termaksud pada media penyaji diantaranya :
grafis, bahan cetak dan gambar diam, media proyeksi diam seperti film bingkai,
film rangkai dan transparansi, media audio, audio ditambah media visual diam,
gambar hidup (film), televisi, dan multimedia. Kedua, yang termaksud pada media
objek adalah bendatiga dimensi yang mengandung informasi, tidak dalam bentuk
penyajian tetapi melalui ciri fisknya seperti ukurannya, beratnya, bentuknya,
susunannya, warnanya, fungsinya dan sebagainya.Ketiga, yang termaksud dalam
mediainteraktif yaitu yang mempunyai karateristik terpenting ialah bahwa peserta
didik tidak hanya memperhatikan penyagjian atau objek, tetapi dipaksa untuk

berinteraks selama mengikuti pelgaran.

Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran |lmu Pengetahuan Sosial Dasar (Cet. | ;
Jakarta: Penerbit Prenadamedia Grup, 2014 ), 313- 176.
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Keberagaman jenis dan klasifikas media pembelgjaran ini menunjukkan
bahwa sesungguhnya kebutuhan peserta didik dalam proses pembelgaran
sangatlah beragam. Pada berbagai jenjang dan level peserta didik , jenis media
yang tepat akan mempengaruhi proses belgjar itu sendiri yang pada akhirnya turut
mempengaruhi kualitas hasil belgjar yang mereka peroleh.**

Uraian diatas menjelaskan bahwa pentingnya guru dalam menggunakan
media dalam proses pembelgjaran. Hal dikarenakan dalam satu kelas peserta didik
memiliki berbagal karaketristik yang berbeda- beda, sehingga sangat dibutuhkan
guru yang mampu menggunakan berbagai media dan metode yang dapat
memudahkannya dalam menyampaikan materi pembelgaran dan akan
memudahkan peserta didik untuk memahami materi tersebut.

Salah satu ciri media pembelgjaran adalah bahwa media mengandung dan
membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu peserta didik. Sebagian
media dapat mengolah pesan dan respons peserta didik sehingga media itu sering
disebut mediainteraktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa
pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. Akan tetapi, yang
terpenting adalah media itu disigpkan untuk memenuhi kebutuhan belgjar dan
kemampuan peserta didik, serta peserta didik dapat aktif berpartisipasi dalam
proses belgjar menggjar. Oleh karena itu, perlu dirancang dan dikembangkan

lingkungan pembelgjaran yang interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi

“Ihid., 318.
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kebutuhan belgjar perorangan dengan menyiapkan kegiatan pembelgjaran dengan
medianya yang efektif guna menjamin terjadinya pembelgjaran.’®

Media berbasis gambar memegang peran yang sangat penting dalam
proses belgjar. Media gambar dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui
elaboras struktuk dan organisasi) dan memperkuat ingatan. gambar dapat pula
menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi
materi pelgaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, gambar sebaiknya
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan peserta didik harus berinteraksi
dengan gambar itu untuk menyakinkan terjadinya proses informasi. Ada beberapa
prinsip umum yang perlu diketahui untuk penggunaan efektif media berbasis
gambar sebagai berikut:

a) Usahakan gambar itu sesederhana mungkin dengan menggunakan gambar
garis, karton, bagan, dan diagram. Gambar redistis harus digunakan
dengan hati-hati karena gambar yang amat rinci dengan realisme sulit
diproses dan dipelgari bahkan seringkali menggangu perhatian peserta
didik untuk mengamati apa yang seharusnya diperhatikan.

b) Gambar digunakan untuk menekankan informasi sasaran (yang terdapat
teks) sehingga pembel gjaran dapat terlaksana dengan baik.

c) Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar keseluruhan materi
sebelum menyajikan unit demi unit pelgjaran untuk digunakan oleh peserta

didik mengorganisasikan informasi.

BAzhar Arsyad, Media., (Jakarta: Rgjawali Pers, 2011), 81.
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Ulangi sgjian gambar dan libatkan peserta didik untuk meningkatkan daya
ingat. Meskipun sebagian gambar dapat dengan mudah diperoleh
informasinya, sebagian lagi memerlukan pengamatan dengan hati-hati.
Untuk gambar yang kompleks peserta didik perlu diminta untuk
mengamatinya, kemudian mengungkapkan sesuatu mengenai gambar
tersebut setelah menganalisis dan memikirkan informasi yang terkandung
dalam gambar itu. Jika perlu, peserta didik diarahkan kepada informasi
penting secararinci.

Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep, misanya
dengan menampilkan  konsep-konsep yang divisuakan secara
berdampingan.

Hindari gambar yang tak-berimbang.

Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua gambar.

Gambar yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca.
Gambar, khususnya diagram, amat membantu untuk mempelgjari materi
yang agak kompleks.

Gambar yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan khusus
akan efektif apabila (1) jumlah objek dalam gambar yang akan ditafsirkan
dengan benar dijaga agar terbatas, (2) jumlah aks terpisah yang penting
yang pesan-pesannya harus ditafsirkan dengan benar sebaiknya terbatas,
dan (3) semua objek dan aksi yang dimaksudkan dilukiskan secara relistik

sehinggatidak terjadi penafsiran ganda.
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k) Unsur-unsur pesan dalam gambar itu harus ditonjolkan dan dengan mudah

dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah
pengol ahan informasi.

Caption (keterangan gambar) harus disiarkan terutama untuk (1)
menambah informasi yang sulit dilukiskan secara gambar, seperti lumpur,
kemiskinan, dan lain-lain, (2) memberi nama orang, tempat, atau objek,
(3) menghubungkan kejadian atau aksi dalam lukisan dengan gambar
sebelum atau sesudahnya, dan (4) menyatakan apa orang dalam gambar

itu sedang kerjakan, pikirkan, atau katakan.

m) Warna harus digunakan secararedlistik.

n) Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian

3.

dan membedakan komponen-komponen.*
L angkah-langkah penggunaan media gambar/poster

Agar media pembelgjaran yang dibuat dapat digunakan sebagal aat untuk

mencapal tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Berikut langkah-langkah

penggunaan media gambar:

a

Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
pesertadidik.

Guru memperlihatkan gambar kepada peserta didik didepan kelas

Guru menerangkan pelgjaran dengan menggunakan gambar

Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan

pertanyaan kepada siswa secara satu persatu

®|bid., 91-93.
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Guru memberikan tugas kepada siswa®’

4. Hasl belajar

Makna hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgjar. Menurut Nawawi dalam buku K. Brahim yang menyatakan
bahwa hasil belgar dapat diartikan sebaga tingkat keberhasilan peserta
didikdalam mempelgari materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sgfumlah materi pelgaran tertentu.

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgjar peserta didik adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar. Karena belgar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelgjaran, biasanya guru menetapkan tujuan belgjar. Anak yang berhasil
dalam belgar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelgaran. Untuk
apakah hasil belgar yang dicapa telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki
dapat diketahui melalui evaluasi. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau
penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindakan lanjut, atau bahkan cara untuk

mengukur tingkat peserta didik. Kemajuan prestasi belgjar peserta didik tidak sgja

YR. Angkowo Kosash, Optimalisass Media Pembelajaran, (Jakartaz PT. Bumi
Grafindo2007), 24.
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diukur dari tingkat penugasan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan

keterampilan.’®

Daam tujuan pembelgaran atau sering juga disebut dengan tujuan
pendidikan hasil belgar merupakan suatu hal yang paling pokok, karena berhasil
tidaknya tujuan pembelgaran tergantung dari hasil belgar peserta didik.
Berhasilnya peserta didik merupakan bagian dari berhasilnya tujuan pendidikan
artinya, bahwa hasil belgar peserta didik yang sangat bailk sudah tentu tujuan
pendidikan juga berhasil dan sebaliknya apabila hasil belgar peserta didik kurang
baik tujuan pendidikan belum dikatakan berhasil. Pentingnya hasil belgjar dapat
dilihat dari dua sis yakni bagi guru maupun bagi peserta didik dalam pengelolaan
pendidikan pada umumnya dan khususnya mengenai tujuan pendidikan. Menurut
Gagne hasil belgjar dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori yaitu informasi
verbal, keterampilan intelek, strategi kognitif, keterampilan matorik dan sikap.
diddam informasi verbal, peserta didik dituntut mampu mengemukakan
pendapatnya baik didepan gurumaupun teman-teman yang lain. Mampu
memberikan pengetahuan, ide atau gagasannya kepada orang lain sehingga dapat
bermanfaat baik bagi orang lain. Selain mengemukakan pendapat juga harus
mampu menerima dan mencerna semua informasi-informasi dari guru sehingga
pengetahuan yang dapat dimilikinya dapat bertambah dan berkembang kearah

positif.

8susanto Ahmad, Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet. |; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), 183.
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C. Keebihan dan kekurangan dalam menggunakan media gambar

Selain sederhana dan mudah perbuatannya media grafis termaksud media
yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Banyak jenis media grafis diantara
adalah media gambar. Diantara media pembelgjaran, gambar/foto adalah media
yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat
dimegerti dan dapat dinikmati dimana-mana.*®

Adapun kelebihan dan kekurangan media gambar/foto antaralain adalah :

a. Keebihan media gambar

1. Sifat konkrit. Gambar lebih realistis menunjukan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.

2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua
benda, objek atau peristiwa dapat di bawa kekelas, dan tidak selalu
bisa anak-anak dibawa keobjek/peristiwa tersebut. Untuk itu gambar
atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niaga atau danau toba dapat
disgikan di kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa yang
terjadi dimasa lampau, kemarin, atau bahkan semenit yang lalu
kadang-kadang tak dapat kita lihat seperti apa adanya. Gambar atau
foto sangat bermanfaat dalam hal ini.

3. Media gambar dapat mengatas keterbatasan pengamatan Kkita
Gunung atau laut yang tak mungkin kita lihat lewat mata telanjang

dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto.

BArif S. Sadiman, Dkk, Media Pendidikan, (Cet 4; Jakarta: Pt.Raja Gravindo Persada,
1996),29.

Opbid., 31.
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4. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa sgja dan tingkat
usia berapa sgja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesal ahfahaman.

5. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan. Tanpa
memerlukan peralatan khusus.

b. Kekurangan media gambar

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

2. Gambar benda yang terlau kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembel g aran.

3. Ukuranya sangat terbatas untuk kelompok besar.?*

Sdlain itu kekurangan media gambar di atas kekurangan yang lainnya
yakni apabila seorang guru mengajar di sekolah yang terdapat di pelosok desa,
kemungkinan media gambar tidak dapat digunakan, karena di desa alat-alat yang
seperti itu kemungkinan tidak tersedia/lbelum ada. Berkaitan dengan hal ini maka
seorang guru haru bisa menggunakan media yang sesuai dengan kondisi dan
situas lingkungan sekolah tersebut, dan media tersebut harus dapat membantu

wal aupun medianya cukup sederhana.

ZArif S. Sadiman Dkk, Media Pendidikan, 31.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif, dimana data empiris diperoleh saat pendlitian
dilakukan. Ada dua ha yang penting yang sangat menonjol dalam penggunaan
penelitian kualitatif deskriptif dan analisis’ Deskriptif berarti memberikan
gambaran secara apa adanya tentang objek yang diteliti, sedangkan analisis berarti
memberikan suatu penafsiran keterkaitan dari bagian-bagian objek penelitian.

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status
ggaa saat peneitian dilakukan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskrpsikan, mencatat, menganalisis berbagai kondisi yang tengah terjadi.
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi yang ada, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang diteliti.

Selurun data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleks
berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Ha ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang bermutu, sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J Maleong”

data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu dikumpulkan dengan berbagai

'Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), 23.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
26.

25
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macam cara (observasi, angket, wawancara, dokumentasi) tetapi analisis kualitatif
tetap menggunakan angka-angka biasanya disusun dalam teks yang diperluas.”®

Adapun petimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan
kualitatif adalah :

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan

dengan kenyataan ganda

2. Bersifat langsung antar peneliti dengan responden

3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak

pergjaman
Pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

Penelitian ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi
ini, yakni pendekatan dalam bentuk “pendekatan kualitatif”, yang menitik
beratkan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian
yang ada, dengan tujuan memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan tidak
menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai ha yang
menyangkut Penggunaan Media Gambar Dapat Meningkatkan Hasil Belgar
Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 8

Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Pt. Rineka Cipta, 1993), 3.

YIbid., 5.
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B. Lokas pendlitian

Lokas penelitian di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala ini
merupakan salah satu SDN yang ada di Kabupaten donggala.

Yang menjadi dasar pertimbangan peneliti  memilih SDN 8 Dampelas
Kec. Dampelas Kab. Donggala sebagai lokasi peneliti adalah keingintahuan
peneliti terhadap penggunaan media pembelgaran dapat meningkatkan hasil
belgjar peserta didik di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala, lokasi
dianggap tepat juga memberikan nuansa bagi peneliti dalam menambah
pengalaman peneliti.
C. Kehadiran pendliti

Daam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen pendlitian
sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karenaitu, kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting guna mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokas
penelitian.

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian sebagai instrumen utama.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Margono :

Bahwa manusia merupakan aat utama pengumpulan data. Penelitian

kualitatif menghendaki penelitian atau dengan bantuan orang lain sebagai

alat utama pengumpulan data.”

Hal ini dimaksudkan agar |ebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap
kenyataan yang ada di lapangan. Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh
objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari

lokasi penelitian, yang berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi ini.

°S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 28.
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Adapun kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah sepengetahuan
pihak-pihak yang berkompeten, dalam hal ini kepala sekolah beserta guru yang
berada di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala. Penulis juga
membawa surat izin dari IAIN Palu untuk melakukan penelitian di SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

D. Data dan sumber data

Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Dataprimer

Data primer yaitu data yang diperolen melalui pengamatan langsung
wawancara melalui informan yang dipilih. Adapun sumber atau informan
pengamatan ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik serta wakasek
kurikulum. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitian ini, pada peserta didik
kelas V dalam penggunaan media pembelgaran pada mata pelgaran ilmu
pengetahuan sosial di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala. Dengan
demikian, dalam upaya meningkatkan hasil belgar peserta didik pada mata
pelgjaran ilmu pengetahuan sosial, Guru bidang studi menggunakan media
pembelgjaran, yaitu media gambar.

Menurut Burhan Bungin, “data primer adalah data yang diambil dari
sumber data primer atau sumber pertama dilapangan’’.® Sedangkan menurut

Husein Umar “data primer merupakan data yang terdapat dari sumber pertama,

®Burhan Bungin, dalam Winarno Surakhmad (ED), Dasar dan Tekhnik Research.
Pengantar Metodologi IImiah, (Bandung: Torsito, 1978), 155.
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baik individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuisioner yang biasa dilakukan oleh penulis”.’
2. Datasekunder
Data sekunder adalah data yang diperolen melalui dokumentasi dan
catatan-catatan melalui objek penelitian. Husein umar mengemukakan bahwa
“data sekunder merupakan data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan
dengan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam
bentuk tabel atau diagram®
Adapun data sekunder yang ada berupa data sgumlah guru dan peserta
didik pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial di SDN 8 Dampelas Kec.
Dampelas Kab. Donggala.
E. Teknik pengumpulan data
Penulis menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observas
Observasi adalah teknik pengelolaan data melalaui pengamatan langsung
secara sistematis tentang fenomena yang diteliti dilokasi penelitian.® Observasi
yang digunakan adalah observasi langsung sebagaimana yang dijelaskan oleh
winarno surahman adalah :

Teknik pengumpulan data dimana penulis mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejaa subjek yang diselidiki, yaitu baik

"Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Ilmu Pengetahuan Sosiali Dan Tasir Bisnis,
(Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), 42.

8bid.,46.

°Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara,
2002), 70.
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pengamatan yang dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun dilakukan
didalam situasi buatan yang khusus diadakan.*®

Observas langsung tersebut dilakukan dengan mekanisme, yaitu penulis
akan mengamati secara langsung tentang sekolah SDN 8 Dampelas, letak
geografisnya, luas keseluruhannya, sarana dan prasarana sekolah tersebut, jumlah
guru dan jumlah peserta didik tersebut, kemudian melakukan pencatatan langsung
tentang sgauh mana efektifitas guru dalam menggunakan media gambar dalam
proses pembelgaran pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosia di SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

2. Interview

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data)
kepada informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat atau direkam dengan
memakai alat perekam. Menurut Lexy J. Maleong “wawancara yaitu cara
mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data
dan sumber data”.' Dengan demikian maka wawancara yang dilakukan oleh
penulis dilokasi penelitian adalah dengan melaksanakan kegiatan wawancara
langsung terhadap sumber data. Wawancara dengan informan dilakukan dengan
pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak
menutup kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu
agar mendapat informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang

telah diberikan.

%Winarno Surahman, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt.
Remaja Rosdakarya, 1978), 155.
" Ibid,70.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah “kegiatan pengumpulan data-data yang diperlukan
untuk ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian”.*?

Adapun dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan yaitu menelaah
dokumen penting yang menunjang kelengkapan data tersebut seperti arsip-arsip
pelgjaran ilmu pengetahuan sosia yang guru berikan, buku-buku ilmu
pengetahuan sosial, media gambar yang berada disekolah tersebut. Sehingga
penelitian yang dilakukan penulis benar-benar akurat.

F. Analisisdata

Setelah sgjumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan penulis, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam
bentuk analisis deskriptif dengan menggunakan beberapa teknik analisis data
antaralain :

1. Reduks Kkata, yaitu penulis merangkum beberapa data yang diperoleh
dilapangan, kemudian mengambil dari beberapa yang dianggap mewakili

untuk dimasukan dalam pembahasan ini. Matthew B. Miles dan A.

Michael Hurbeman menjelaskan:

Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyerdehanaan, pengabtrakan, dan transformasi data “kasar” yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.*®

Winarno Surahman, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Pt.
Remaja Rosdakarya, 1978) 132.

BMathew B. Miles dan A. Mihael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Metode Baru,
(CET. 1; Jakarta: Ui Press, 1992), 15-16.
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Reduksi data diterapkan pada hasil observas, interview dan dokumentasi
dengan mereduks kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi peneliti
ini, seperti keadaan observasi lokasi dan dokumentas yang tidak terkait dengan
masal ah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sgjenisnya.

2. Penygian data, yaitu penygjian data yang telah direduksi dalam model -
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap
data tersebut. Mathew B. Miles dan A. Michagl Huberman menjelaskan:
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.
Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi terusan
yang memberi kemungkinan adalah penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penygjian, kita akan
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.™
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang

bersifat deskriptif. Oleh karena itu, data disgjikan dalam bentuk kata-kata/kalimat
sehingga menjadi suatu narasi yang utuh.

3. Vertivikas data, yaitu pengambilan kesimpulan dari peneliti terhadap data
tersebut. Dalam konteks ini, Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman
menjelaskan:

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan vertifikasi. Dari permulaan pengumpulan data seorang menganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keturunan, polo-pola,
penjelasan kongfigurasi-kongfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan
preposisi.’®

“bid., 17.
Bpid., 19.
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Teknik vertifikasi dalam penelitian ini didapat dengan dua cara, yaitu :
a. Induktif, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
b. Komparatif, yaitu analisis yang membandingkan beberapa data untuk
mendapatkan kesimpulan tentang persamaan maupun perbedaan.
G. Pengecekan keabsahan data
Pada pengecekan keabsahan data teknik yang digunakan yaitu triangulasi
adalah “teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan keabsahan data dengan memanfaatkan sumber
lain”.'®

Triangulasi ini selain digunakan untuk pengecekan kebenaran data juga

dilakukan untuk memperkaya data.

Berikut ini penulis uraikan satu-persatu metode triangulasi, antaralain :

1. Triangulasi dengan sumber; berarti memandingkan dengan mengecek
balik dergjat keperjayaan suatu informasi yang diperolen melalui
waktu dan alat yang berada dalam metode kualitatif.

2. Triangulas dengan metode; terdapat dua strategi, yaitu : (@)
pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan, (b) pengecekan dergjat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3. Triangulasi penyididk; ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali dergjat

%L exy J. Maleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif,(Cet. XIII; Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2000),178.
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kepercayaan data. Memanfaatkan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data. Atau dengan cara
lain ialah dengan cara membandingkan hasil pekerjaan analisis dengan

analisis lainnya.
Dalam hal ini agar diketehui sejauhmana penggunaan media gambar dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik dalam pembelgjaran ilmu pengetahuan

sosial di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN 8 Dampelas

1. Kondisi objektif sgjarah berdirinya SDN 8 Dampelas

SDN 8 Dampelas merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terletak di
desa Sioyong Kec. Dampelas Kab. Donggala Provins Sulawes tengah. Pada

mulanya kehadiran sekolah ini adalah sebagai salah satu upaya antisipatif dalam

menyiapkan tenaga guru yang profesional .

Gagasan mendirikan sekolah ini merupakan salah satu hasil pemikiran dari
pemerintah daerah. Lokass SDN 8 Dampelas merupakan salah satu pendapat dari
masyarakat Desa Sioyong. Di desa tersebut meyoritas masyarakatnya adalah
petani. SDN 8 Dampelas didirikan sgjak tahun 1968 dan pada tahun 1968 sekolah

tersebut sudah mulai beroperas dengan kepala sekolahnya Bapak M. Ali

Pinrang.* Lebih jelasnya daftar nama kepala sekolah SDN 8 Dampelas :

Tabel 1
Daftar Nama K epala Sekolah SDN 8 Dampelas
No Nama Priode
1 | M. Ali Pinrang 1968 — 1973 tahun
2 | H. Taparang 1973 - 1979 tahun
3 | Achmad Kadir 1979 — 1982 tahun
4 | EstaP 1982 — 1989 tahun
5 | Mustapa 1989 - 1992 tahun
6 | Abdul Wahid haleda 1992 — 2000 tahun
7 | Umar Rahman 2000 — 2006 tahun
8 | Anong sukaya S.pd 2006 - 2009 tahun
9 | Amat Hatama S.pd 2009 - 2015 tahun
10 | Adil Djalilu S.pd. SD 2015 sampai sekarang

Sumber data: SDN 8 Dampelas

'Adil Djalilu, Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Kepsek, Tanggal 4 Mei 2018

35




36

SDN 8 Dampelas merupakan sekolah yang berada di desa sioyong.

Sehingga keberadaan sekolah tersebut sangat membantu orang tua dalam

mendidik anaknya. Pembenahan terus dilakukan di lingkungan sekolah baik oleh

guru maupun peserta didik, untuk menjadikan sekolah ini maju dalam segala

bidang baik dalam proses belgjarmengajar ,prestasi dan sebagainya.

2. Vis dan misi SDN 8 Dampelas

Adapun visi dan misi sekolahini :

a Vis

b.

1)

2)

3)

4)

5)

“ terwujudnya generasi yang sehat, beriman, bertagwa, dan berilmu”
Misi

Melaksanakan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan ketagwaan
kepada tuhan yang maha esa.

Melaksanakan pembelgaran yang aktif, inovatif, kreatif, aktif dan
menyenangkan.

Membiasakan diri untuk mencintai budaya dan lingkungannya.
Melaksanakan kegiatan bimbingan secara efektif dan efesien bagi
setiap siswa agar potensi yang dimiliki berkembang secara optimal.
Menumbuhkan, mendorong, dan memfasilitasi upaya peningkatan
penghayatan terhadap garan agama yang dianut oleh setiap siswa,
etika, moral dan budaya bangsa. Semua itu diharapkan menjadi
sumber kearifan dalam berprilaku dan bertindak dalam kehidupan

sehari-hari.
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6) Mengembangkan kemampuan dasar siswa dibidang IPTEK sebagai
bekal untuk berkompetis dalam kehidupan dan melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

7) Mendorong siswa, guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk ikut
serta dalam kegiatan sabtu bersih demi menumbuhkan semangat
peduli lingkungan.?

3. Keadaan geografis

Sekolah ini terletak di Desa sioyong Kecematan Dampelas Kabupaten

DonggalaProvins Sulawesi Tengah, terletak di jalan Daeng pagiling No. 67.

Lokas tersebut berdiri pada areal tanah seluas 3.277 m2 dengan luas
bangunan 230 m2. Letak sekolah tidak jauh dari pusat pemerintah daerah
kabupaten Donggala. Letak sekolah ini berjarak kurang lebih 5 KM dari pusat

kecematan.

4. Saranadan prasarana

a. Memiliki gedung sendiri (ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata
usaha, ruang kelas ada 12 kelas yang masing-masing kelas dari kelas |
sampai VI masing-masing punya dua kelas yaitu kelas A dan B.

b. Memiliki posjaga

c. Memiliki perpustakaan
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan dan sarana dan prasarana pada
sekolah SDN 8Dampelas kec. Dampelas kab. Donggala dapat dilihat

padatabel dibawahini :

2 Adil Djalilu, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruang Kepsek, Tanggal 4 Mei 2018
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Tabel 2
Jenis sarana dan prasarana tahun 2018/2019

No | Jenis sarana dan prasarana pendidikan Jumlah Ket

1 Ruang kantor 1loka Bak
2 Ruang guru 1loka Bak
3 Ruang kelas 10 lokal Bak
4 Perpustakaan 1lokal Baik
5 Pos jaga | lokal Bak
6 Komputer kantor 1 unit Baik
7 Televis 1 unit Bak
8 Wc guru 1lokal Baik
9 | Wc pesertadidik 1loka Bak
10 | Lemari 10 lokal Baik
11 | Kantin 1 loka Bak

Sumber data : arsip sekolah tahun 2018

Dari data tersebut, terlihat bahwa keadaan sarana dan prasarana
pendidikan belum memadai. Masih banyak sarana dan prasarana lainnya yang
belum ada seperti labotarium komputer. Hal ini tentunya sangat berpengaruh

terhadap peningkatan hasil belgjar pesertadidik di SDN 8 Dampelas.

Tabel 3
Perabot ruang kelasg/ Belajar tahun 2018/2019

No | Jenis saranadan prasaranabelgar Jumlah Ket

1 Kurs pesertadidik 259 buah Bak
2 Meja pesertadidik 259 buah Baik
3 Papan tulis 12 buah Baik
4 | Spidal 20 buah Baik
5 Laptop 2 buah Baik
6 LCD prayektor 1 buah Baik
7 Pengapus 8 buah Baik
8 Mejaguru 30 buah Baik
9 Kurs guru 30buah Baik
10 | Tempat sampah 12 buah Baik
11 | Komputer 1 unit Bak
12 | Jamdinding 14 buah Baik

Sumber data: laporan bulanan SDN 8 Dampelas2018
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Dari data tersebut, terlihat bahwa keadaan perabot ruang kelas cukup
memadal dan dalam kondisi baik, sehingga dapat membantu dan mendukung

proses pembelgjaran di SDN 8 Dampelas.®
5. Keadaan guru di SDN 8 Dampelas

Keadaan guru dalam proses pendidikan merupakan salah satu faktor
penunjang bagi pembentukan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
terhadap lulusan. Artinya, jika guru pada lembaga pendidikan itu berkualitas
sesuai bidangnya masing-masing, maka kemungkinan besar para lulusan dari

lembaga tersebut akan berkualitas dan bermutu pula.

Tabel 4
Daftar Keadaan Guru Tahun 2018/2019

No | Nama Jabatan Ket

1 | Adil DjailuS.Pd. SD | Kepalasekolah PNS
2 | Isnaniah S.Pd. SD Wakasek/Ur. Kurikulum PNS
3 | Darmawati S.Pd G.Bid.Studi GTS
4 | IranApriani SPd. SD | Guru Kelas GTS
5 | Mashati S.Pd Guru Kelas GTS
6 | Sukardi S.Ag G. Bid. Studi / Ur. Kesiswaan GTS
7 | Syamsiar S.Pd Guru Kelas GTS
8 | Tasni Spd Guru Kelas GTS
9 | Abd. RahimA.maPd | GuruKeas GTS
10 | Achmad S.Pd Guru kelas/ Ur. SarPras GTS
11 | Jatu Fatmawati Staf TU PTT
12 | Cici Hgariah S.Pd Guru Kelas GTS
13 | Megawati S. Pd.i Guru Kelas GTS
14 | MunifaS.Pd. SD Guru Kelas GTS
15 | Sahlan S.Pd Guru Kelas GTT
16 | Ita Puspitasari S.Pd Guru Kelas GTT
17 | Moh. Adam S.Pd. Guru Kelas PNS
18 | Eki satya Perpustakaan PTT

Sumber data: Arsip sekolah tahun 2018

% Jatu Fatmawati, Ketua Tata Usaha, “Wawancara” Ruang TU 8 Mei 2018
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Mengacu pada tabel diatas, maka jumlah guru keseluruhan ditahun
2018/2019 berjumlah 18 orang yang terdiri dari 3 guru tetap (PNS), guru tetap
sekolah (GTS) 11 orang, Guru tidak Tetap (GTT) 2 orang, dan pegawai tidak
tetap (PTT) 2 orang. Peranan guru sebagai guru dan pendidik merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi tercapainya pendidikan, sebab bagaimanapun
tersediannya kelengkapan sarana dan prasarana yang memedai, maka

kemungkinan besar tidak dapat mencapai hasil yang optimal .*
6. Keadaan pesertadidik di SDN 8 Dampelas

Peserta didik merupakan subjek dalam setiap proses pembelgaran. Hal ini
berarti, bahwa segala apa yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelgaran
hendaknya selalu mempertimbangkan aspek peserta didik baik kemampuan,
potensi, minat, bakat, motivas maupun karateristik peserta didik itu sendiri.
Sebagaimana faktor guru, berarti peserta didik juga merupakan faktor penting dan
inti dalam penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan belgar mengajar, bahkan
salah satu ukuran maju tidaknya suatu sekolah adalah dapat dilihat dari banyak
tidaknya peserta didik. Untuk mengetahui jumlah peserta didik secara terperinci

dan menyeluruh di SDN 8 Dampelas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

* Jatu Fatmawati, K etua Tata Usaha, “Wawancara” Ruang TU Tanggal 8 Mei 2018
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No | Kelas L P Jumlah
1 |I-A 11 12 23
1-B 9 11 20
2 [1-A 14 11 25
[1-B 9 11 20
3 |IlI-A 10 12 22
[1-B 8 12 20
4 IV-A 10 10 20
IV-B 10 9 19
5 |V-A 10 15 25
V-B 13 7 20
6 |VI-A 9 15 24
VI-B 10 11 21
Total 123 136 259

Sumber data : laporan bulanan SDN 8 Dampelas 2018

SDN 8 Dampelas berjumlah 259 orang yang terbagi dalam 12 kelas, yakni kelas |-

A berjumlah 23 orang, kelas I-B berjumlah 20 orang, kelas 11-A berjumlah 25

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di

orang, kelas 11-B berjumlah 20 orang, kelas I11-A berjumlah 22 orang, kelas 111-B

berjumlah 20 orang, kelas IV-A berjumlah 20 orang, kelas IV-B berjumlah 19
orang, kelas V-A berjumlah 25 orang, kelas V-B 20 orang, kelas VI-A berjumlah

24 orang, dan kelas V1-B berjumlah 21 orang.”

7. Kurikulum SDN 8 Dampelas

Adapun kurikulum yang digunakan di SDN 8 Dampelas adalah kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 (K13). Berdasarkan hasil

wawancara penulis dengan Wakasek Kurikulum ini dijelaskan bahwa :

® Jatu Fatmawati, Ketua Tata Usaha, “Wawancara’’ Ruang TU Tanggal 8 Mei 2018
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Kurikulum yang dipakai di SDN 8 Dampelas untuk saat ini, kami
menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) dan kurikulum 2013 (K13). Yang memakai kurikulum 2013 hanya
kelas 1 dan 4 sedangkan kurikulum tingkat satuan Pendidikan itu dari kelas
2,3,5, dan 6.°

Dengan demikian, sesuai hasil wawancara penulis dengan Wakasek
Kurikulum diatas menjelaskan bahwa kurikulum yang digunakan di SDN 8
Dampelas adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum

2013 (K13).

8. Tujuan SDN 8 Dampelas
Daam waktu limatahun SDN 8 Dampelas mempunyai tujuan umum
sebagal berikut :
a. Tujuan umum SDN 8 Dampelas
“ memberikan bekal pengetahuan dasar sebagai perluasan serta peningkatan
pengetahuan intelektual dan keterampilan yang diperoleh di SDN 8 Dampelas
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi yang baik, anggota
masyarakat dan warga negara sesual dengan tingkat perkembangannya, serta
mempersigpkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah dan atau
mempersiapkan mereka hidup dalam masyarakat”.
b. Tujuan khusus SDN 8 Dampelas
Daam waktu lima tahun SDN 8 Dampelas mempunyai tujuan khusus
sebagal berikut :

1) Sekolah dapat memenuhi standar isi dan standar proses

® Isnaniah, Wakasek Kurikulum, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 15 Mei 2018
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2) Sekolah mengembangkan PAIKEM 100% untuk semua mata peserta
didikan

3) Sekolah dapat meningkatkan 55% jumlah peserta didik

4) Sekolah dapat menciptakan lingkungan yang bersih, disiplin dan
religius

5) Sekolah dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta
didik dibidang teknologi, informasi, dan komunikasi

6) Sekolah dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta
didik dibidang seni

7) Sekolah dapat mewujudkan kepribadian peserta didik yang berahlak
mulia

B. Penggunaan Media Gambar Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan
Sosial Di KelasVV SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala

Setealah penulis menguraikan secara umum gambaran SDN 8 Dampelas,
maka pada sub bab ini, penulis menguraikan tentang penggunaan media gambar
pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah tersebut, bahwa
pelaksanaan pembelgaran menggunakan media gambar dalam proses belgar
menggjar khususnya pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial haruslah
seimbang antara guru dan peserta didik agar upaya tercapai proses pembelgaran
yang baik sesual tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini yang penulis temukan
dilapangan bahwa penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosil dikelas V. SDN 8
Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala belum terldu memada sehingga

penulis sangat tertarik untuk mengkaji penggunaan media gambar pada
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pembelgaran tersebut. Dalam hal ini, penulis hanya memfokuskan penelitian di
kelas V.

Media gambar adalah salah satu media yang sangat efektif digunakan
dalam proses pembelgaran khususnya pada mata pelgaran ilmu pengetahuan
sosial karena cara ini sangat memudahkan peserta didik memahami pembelajaran
ilmu pengetahuan sosia itu sendiri tanpa harus turun langsung melihat kejadian
yang sebenarnya. Seperti yang dikemukakan oleh pendidik di SDN 8 Dampelas
pada saat ini wawancara penulis dengan informan berikut ini :

Daam proses pembelgaran menggunakan media gambar pada mata
pelgaran ilmu pengetahuan sosial sangatlah baik karena peserta didik tidak
harus melihat langsung kejadian yang sebenarnya. Cukup mereka melihat
dari gambar yang ditampilkan diruang kelas mereka sudah memahaminya
dan caraini sangatlah baik.’

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa penggunaan media
gambar untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgjaran ilmu
pengetahuan sosial sangatlah efektif karena sangat menunjang prestasi belgar
peserta didik. Dalam hal ini seorang peserta didik menembahkan wawancaranya
sebagal berikut :

Dengan adanya media gambar dalam proses pembelgaran khususnya
pelgaran ilmu pengetahuan sosial yang diterapkan oleh guru, kami merasa
sangat membantu karena kami bisa melihat contoh-contoh dari
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial tanpa harus melihat langsung
kelapangan, cukup diruang belgar sgja. Dan juga sangat membantu kami
karena dengan adanya media para peserta didik yang tadinya tidak

memperhatikan mata pelgaran menjadi fokus untuk mengikuti pelgjaran
tersebut khususnya pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial.®

" Darmawati, Guru Ilmu Pengetahuan Sosial “Wawancara’” Ruang Guru, Pada tanggal 16
JuLl 2018
& Moh Rizal, Peserta Didik, “Wawancara’’, Ruang Kelas Pada tanggal 13 Juli 2018
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Penggunaan media gambar sangat menunjang dalam proses pembelgaran
karena sangat menunjang prestasi belgjar peserta didik. Seorang guru dalam
proses belgjar mengajarnya, selain harus menguasai materi yang akan disgjikan
didalam kelas, guru juga harus menguasai seperti cara menggunakan media
gambar didalam kelas agar proses pembel gjaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diinginkan.

Hal serupa pula dipaparkan oleh salah satu peserta didik kelas V pada
wawancara penulis sebagai berikut :

Saya sangat bersyukur karena dengan adanya media gambar bisa membuat
saya jadi semakin rgin dalam mengikuti pembelgaran ilmu pengetahuan
sosia ini karena bisa melihat langsung contoh-contoh yang guru jelaskan
tentang pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial.’

Dengan demikian jelas bahwa penggunaan media gambar sangat berperan
aktif dalam proses belgar mengagjar. Karena hal ini sangat membantu guru dalam
menjelaskan mata pelgaran tersebut khususnya mata pelgjaran ilmu pengetahuan
sosial. Dan juga minat dan kemauan peserta didik untuk belgjar jadi semakin
meningkat.

Media gambar dalam mengajar memegang peranan yang sangat penting
sebagal alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar adanya media,
bahan pelgjaran dengan mudah dapat dipahami oleh peserta didik.

Penggunaan media gambar membawa dampak positif bagi guru. Secara
kognitif guru banyak memperoleh informasi tentang kemauan perkembangan

media pembelgjaran, segi efektif guru merasa tenang ketika menyampaikan materi

° Suci Aisyah, Peserta Didik, “Wawancara’> Ruang kelas pada tanggal 16 juli 2018
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pelgjaran dengan menggunakan media gambar tidak terbayang-bayangi akan
kekurangan waktu, disamping itu juga secara psikomotorik guru semakin terampil
dalam memilih dan mendesain media pembelgaran yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan. Dengan dampak positif inilah media gambar digunakan
sebagal media pembelgjaran.

Peserta didik menyatakan, sebelum menggunakan media gambar
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosia terkesan membosankan apalagi peserta
didik harus mendengarkan ceramah guru, membuat peserta didik tidak nyaman
berada di dalam kelas dan menginginkan pelgjaran tersebut cepat selesai. Hal ini
mengakibatkan peserta didik tidak termotivasi belgjar dampaknya mereka tidak
faham atas materi ilmu pengetahuan sosial yang disampaikan oleh guru. Hal ini
berkenan dengan hasil wawancara berikutnya kepada salah satu peserta didik
sebagal berikut :

Media gambar ini sangat membantu kami karena sebelum ada media
gambar banyak dari kami yang tidak semangat ikut belgjar karena bosan
dengan materi yang disgjikan hanya terfokus dibuku dan tidak ada tambahan
materi dari referensi lain dan kami juga kurang memahami apa yang
disampaikan oleh guru didepan kelas sehingga membuat kami ingin cepat-
cepat keluar. Akan tetapi setelah diadakannya media gambar disetiap proses
pembelgaran membuat kami jadi semangat dalam mengikuti proses
pembel gjaran khususnya mata pel gjaran ilmu pengetahuan sosial.*°

Dari hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa penggunaan
media gambar mempunyal peran yang sangat penting dan sangat membantu

pendidik dalam membawakan setiap materi yang akan disampaikan didalam kelas.

Hal serupa dipertegas oleh salah satu peserta didik berikut ini :

10 Fatmawati, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas pada tanggal 16 Juli 2018
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Dengan adanya media gambar ini, kami merasa sangat terbantu seperti
dalam memberikan contoh pada materi tentang tokoh pahlawan indonesia
tanpa harus ke meseum sudah memberikan contoh tokoh pahlawan tersebut
lewat media gambar didalam kelas.™*

Dari hasil wawancara diatas jelas bahwa penggunaan media gambar sangat
membantu guru dalam proses pembelgjaran terutama pada materi yang dimana
guru harus menjelaskan sebuah contoh yang berkaitan dengan materi gjar yang
sedang berlangsung, agar kiranya seorang peserta didik dapat dengan mudah
memahami materi tersebut.

Ketuntasan materi pelgaran memang sebuah momok besar bagi guru, hal
ini menjadi tanggung jawab besar bagi guru untuk menuntaskan materi pelgaran
dalam jangka waktu yang ditentukan. Sedangkan dalam kurikulum KTSP terjadi
pengurangan jam pelgjaran dengan mata pelgaran yang masih tetap. Sedangkan
dalam kurikulum K13 terjadi penambahan jam. Penggunaan media gambar ini
dapat mengatasi ketidak tuntasan materi pelgaran, karena guru tidak lagi harus
mencatatkan materi dan menjelaskan dengan ceramah secara panjang lebar,
dengan menggunakan media gambar guru dapat mempersiapkan gambaryang
dapat disimpan, sehingga dapat disgikan pada saat dibutuhkan. Hal ini
menunjukan bahwa media gambar sangat efesien digunakan sebaga media
pembelgaran.

Gambar yang bisa digunakan tentu yang ada hubungannya dengan
pelgaran atau permasaahan yang sedang dihadapi. Guru harus dapat
mengarahkan minat peserta didik yang sedang melihat gambar untuk

mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikirannya.

! Aulia Sari, Peserta Didik, “Wawancara’ Ruang Kelas pada tanggal 17 juli 2018
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Gambar harus dapat merangsang perhatian peserta didik agar peserta didik dapat
memahami dan mampu menciptakan gambar dapat lahir ide-ide kreatif peserta
didik tentang permasal ahan pelgjaran yang dibicarakan.
Adapun langkah-langkah penggunaan media gambar yang dapat guru
lakukan seperti :
a. Pesertadidik dibagi jadi beberapa grup sesuai dengan kepentingan
b. Guru menyiapkan media gambar
c. Guru memnunjukan gambar-gambar tokoh pahlawan
d. Guru menerangkan yang menyangkut dengan materi pembelgjaran itu
sendiri seperti tokoh-tokoh pahlawan yan berasal dari manapun.
e. Masing-masing pesertadidik mencermati gambar
f.  Guru membagi lembar kerja kepada masing-masing grup
g. Masing-masing anggota grup mengumpulkan hasil kerjanya dan diberikan
kapada guru.
Dengan demikian penggunaan media gambar dapat digunakan dengan baik dan
perhatian peserta didik dapat terpusat dengan baik didepan kelas. Mereka fokus
mengikuti pelgjaran yang tengah berlangsung dikelas dan mereka semakin
bersemangat mengikuti mata pelgjaran tersebut, sehingga proses pembelgaran
yang ingin dicapai dapat terwujud.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dengan menggunakan media gambar
penampilan guru bisa lebih hidup, lebih menarik, lebih efektif, sekaligus
meningkatkan perhatian dan tanggapan peserta didik mengenai materi yang

digjarkan.
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Kompetens dasar mata pelgaran ilmu pengetahuan sosiad merupakan
kemampuan minimal yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mata pelgjaran
ilmu pengetahuan sosial. Kompetensi dasar mata pelgaran ilmu pengetahuan
sosial sangat ditentukan oleh pembelgarannya. Kegiatan pembelgaran ini
dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah media pembelgaran dan minat
belgjar peserta didik.guru harus mampu memilih media pembelgjaran dan minat
belgjar peserta didik. Guru harus mampu memilih media pembelgjaran mana yang
paling efektif dan mampu menempatkan peserta didik sebagai subjek didik untuk
berfikir secara kritis dan analitis serta melatih untuk tampil menentukan dan
memecahkan masalah. Dalam pembelgjaran, kompetensi dasar peserta didik akan
lebih baik jika digunakan media pembelgjaran menggunakan media gambar. Hal
tersebut karena dalam pembelgjaran menggunakan media gambar, selain menarik
perhatian peserta didik juga menarik minat dan semangat peserta didik untuk
mengikuti pelgjaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan media gambar sangat tidak
disangsikan lagi di dalam kelas. Dengan media gambar peserta didik dapat
menyaksikan suatu peristiwa yang tidak bisa disakskan secara langsung,
berbahaya, maupun peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung kedalam
kelas. Peserta didik pun dapat membuka kembali gambar tersebut sesuai
kebutuhan dan keperluan mereka. Pembelgjaran dengan media gambar
menumbuhkan minat serta memotivasi peserta didik untuk selalu memperhatikan

pembel g aran.
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Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan wawancara berikutnya
dengan salah seorang informan tentang penggunaan media gambar dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan
sosial dikelasV SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala sebagai berikut

Dalam melakukan proses pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial didalam
kelas, pendidik memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk
melihat kembali tentang gambaran apa yang terjadi seperti contohnya dalam
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial ada yang membahas tentang masalah
peta peserta didik bisa melihat dari gambar tanpa harus melihat langsung
dengan keadaan sesungguhnya.*?

Sesual hasil wawancara tersebut, bahwa seorang pendidik sangat total
dadam memberikan pembelgaran didadam kelas terbukti dengan adanya
pemberian kesempatan terhadap peserta didik untuk memutar melihat kembali
contoh-contoh yang terkait dengan pembelgaran ilmu pengetahuan sosia itu
sendiri di dalam kelas.

Daam pengamatan penulis selama meneliti pada saat pembelgaran ilmu
pengetahuan sosial berlangsung dengan adanya media gambar di dalam kelas
membuat pembelgjaran menjadi lebih menarik. Hal positif lain yang didapatkan
adalah terjadinya komunikas dua arah antara pendidik dan peserta didik sehingga

dengan sendirinya pemahaman terhadap materi yang digarkan menjadi lebih baik

karena peserta didik ikut aktif dalam proses pembelgjaran.

12 Darmawati, Guru llmu Pengetahuan Sosial, “Wawancara” Ruang Guru Pada Tanggal
19 Juli 2018.
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C. Hasl Beajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan
Sosial di SDN 8 Dampelas Kec. Dampelas Kab. Donggala.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti lakukan, menunjukan bahwa hasil
belgjar peserta didik sudah mulai meningkat khusunya pada mata pelgaran ilmu
pengetahuan sosial. Dalam melaksanakan pembelgjaran tentu memiliki tujuan
yang hendak dicapa yaitu untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik. Pada
dasarnya setigp yang kita inginkan kita selalu berharap agar berjalan dengan
lancar tanpa menemui kendala apapun, akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
untuk mencapai suatu tujuan terkadang kita menemui berbagai macam
permasal ahan yang kemudian menjadi kendala untuk mencapai tujuan tersebut.

Berikut informan guru ilmu pengetahuan sosia pada wawancarannya :

Dengan adanya media ini saya dapat bertatap muka dengan peserta didik
lebih lama dan dapat menciptakan suasana aktif di dalam kelas. Meskipun
banyak kandala yang saya hadapi dalam belgjar menggjar tapi saya terus
berusaha agar hasil belgar peserta didik menjadi lebih meningkat. Mediaini
juga sangat membantu saya dalam proses menyampaikan materi yang akan
saya bawakan dikelas serta memudahkanku dalam mengagjar agar bisa
meningkatkan hasil belgjar peserta didik.*

Dari hasil paparan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa baik
media gambar tidak hanya dijadikan untuk gaya-gayaan sgja tetapi juga sangat
penting digunakan dalam proses pembelgjaran terbukti dengan adanya media
tersebut peserta didik yang tadinya malas-malas mengikuti proses pembelgaran

yang berlangsung kini menjadi rajin dan memberikan semangat pada peserta didik

tersebut dan meningkatkan hasil belgjarnya.

3 Darmawati, Guru llmu Pengetahuan Sosial, “Wawancara” Ruang Guru pada tanggal
19juli 2018.



52

Ha ini menjadi panutan serta acuan oleh setiap guru untuk lebih
mengetahui bagaimana menggunakan media gambar agar supaya ketika
melakukan proses belgar menggar dikelas peserta didik tidak merasa bosan
dengan suasana kelas. Apabila seorang guru tidak menguasai media gambar maka
proses pembelgaran dikelas tidak terlalu efektif dan efesien dikarenakan
mengingat kemajuan teknologi sekarang yang semakin maju membuat para

pesertadidik ingin lebih tahu dan bisajadi guru menjadi tertinggal.

Oleh sebab itu, guru dituntut untuk lebih giat lagi dan memahami betul apa
yang namanya media gambar agar kiranya proses belgjar menggar yang dicapai
sesuai dengan tujuan pembelgaran itu sendiri dan meningkatkan hasil belgar
peserta didik tersebut pada umumnya semua mata pelgjaran dan pada khususnya

pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial.

Dengan demikian membuat peserta didik nyaman belgar dikelas hal ini
berpengaruh terhadap kegiatan peserta didik di dalam kelas yang semakin aktif,
ini terlihat dengan peserta didik yang banyak bertanya dan mengeluarkan

pendapat terhadap materi yang digarkan oleh guru.
Hal serupa pula dipertegas oleh salah satu peserta didik berikut ini :

Media gambar ini sangat membantu kami,karena dengan adanya media
gambar proses pembelgjaran lebih terarah sehingga kami lebih bersemangat
dan lebih giat lagi dalam belgjar dan itu sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar kami didalam kelas.**

 Ardiansyah, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas pada tanggal 20 juli 2018
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Dari hasil wawancara ini penulis menyimpulkan bahwa media yang yang
diadakan disekolah sangat membantu guru, karena dengan adanya media seorang
guru dapat dengan mudah memberikan penjelasan tentang materi yang akan

digjarkan terhadap peserta didik.

Hal serupa dipertegas oleh salah satu guru ilmu pengetahuan sosial tentang

media gambar sebagai berikut :

Daam proses pembelgaran saya menggunakan media gambar yaitu tokoh-
tokoh pahlawan perjuangan kemerdakaan, salah satu tokoh phlawannya
adalah sultan hasanudin. Dengan saya menggunakan media gambar dalam
proses pembelgaran peserta didik lebih mengerti dan lebih aktif untuk
belgar serta tidak cepat bosan dalam menerima pelgaran yang saya
ajarkan.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa penggunaan media gambar
memang sangat membantu guru dalam proses pembelgjaran karena dengan media
gambar peserta didik lebih cepat mengerti pembelgjaran yang diberikan oleh guru

terutama pada mata pel gjaran ilmu pengetahuan sosial.

Dalam hal ini seorang peserta didik menambahkan wawancaranya sebagai

berikut :

Dengan adanya media gambar/poster saya lebih mengerti dalam menerima
pembelgaran yang diberikan oleh guru seperti tokoh-tokoh pahlawan
perjuangan kemerdekaan, saya merasa lebih aktif untuk mengikuti
pembelgjaran di kelas.*®

Dengan demikian jelas bahwa penggunaan media gambar sangat menunjan

hasil belgjar peserta didik, seorang guru juga harus bisa lebih kreatif dalam

> Darmawati, Guru llmu Pengetahuan Sosial, “Wawancara” Guang Guru Pada Tanggal
20 Juli 2018
®suci Aisyah, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas Pada Tanggal 20 Juli 2018
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menggunakan media gambar agar peserta didik lebih giat dalam menerima

pembelgaran di kelas.

Setelah selesal menggunakan pembelgaran dengan menggunakan media
gambar guru membuat evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
penggunaan media gambar pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial

khususnya materi tentang tokoh-tokoh pahlawan.

Tabel 6
Hasil Belajar Peserta Didik KelasV Tahun 2018

No Nama Peserta Didik Nilai
1. Adi wahyu saputra 90
2. Aldi 85
3. Alfurgon 80
4, Ardiansyah 85
5. Asti voridti 85
6. Aulia sari 90
7. Arianto 85
8. Ciciramadhani 95
9. Fina sari 75
10. Fatmawati 85
11. Hesti 80
12. Intan 80
13. Indriyani 85
14, Moh. Riza 80
15. Moh. Rulan 80
16. Magfira 90
17. Nur azizah 90
18. Nur azmi 85
19. Nuraini 90
20. Nurlia 90
21. Sari husda 85
22. Suciaisyah 90
23 Woulan sari 85

Sumber DatarHasi| Belajar Peserta Didik, 2018
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Berdasarkan tabel di atas, terbukti bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan keaktifan serta minat belgjar peserta didik dalam proses
pembelgaran. Karena dalam pembelgjaran, yang berpengaruh terhadap hasil
belgjar peserta didik. Karena dalam pembelgjaran ini  peserta didik dapat saling
membantu memahami pelgaran dan memperbaiki jawaban teman serta kegiatan

lainnya dengan mencapai tujuan belgjar bersama.

D. Keebihan dan kekurangan media gambar dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di SDN 8 Dampelas Kec.Dampelas Kab.Donggala

Tiap media memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri, demikian pula
dengan media gambar . salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam memilih
media penggjaran yang tepat adalah dengan mengkaji kelebihan dan kekurangan
mediaitu sendiri.

Adapun yang penulis dapatkan dalam hasil penulisan kelebihan dan
kekurangan menggunakan media gambar pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan
sosial adalah :

1. Kelebihan
a. Dengan adanya media gambar membuat pembelgaran jadi semakin
baik
b. Dengan adanya media gambar ini seorang pendidik dapat dengan
mudah menjelaskan materi yang akan disajikan pada saat pembelgjaran
berlangsung khususnya pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosia

c. Guru selalu dapat bertatap muka dengan baik
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d. Dapat dijadikan pedoman dan panutan bagi guru dalam penygjian
materi
e. Dengan adanya media ini seorang pendidik dapat menjangkau
kelompok pembel gjaran dengan jumlah yang besar
f. Menciptakan suasana yang aktif di dalam kelas
g. Dan gambar harganyarelatif murah
Berikut informan guru ilmu pengetahuan sosia menambahkan pada
wawancaranya :
Dengan adanya media gambar ini saya sebaga guru jadi lebih mudah
memberikan pembelgaran terhadap peserta didik dan dapat menciptakan
suasana aktif didalam kelas serta membuat peserta didik tidak merasa
bosan.'’
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama pesertadidik sebagai
berikut :
Saya senang belgar dengan menggunakan media gambar karena
pembelgjaran dalam menggunakan media gambar saya tidak merasa bosan
gllﬁﬁl?gn kelas dan saya lebih cepat memahami pelgaran yang digjarkan oleh
Dari hasil paparan wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa proses
pembelgjaran menggunakan media gambar sangat efektif khususnya pada peserta
didik di SDN 8 Dampelas karena media gambar memudahkan mereka cepat
memahami dan menerima mata pelgjaran yan diberikan.

Hal ini berkenaan dengan hasil wawancara berikutnya pada peserta didik

sebagal berikut :

Y Darmawati, Guru Ilmu Pengetahuan Sosial, “Wawancara” Ruang Guru pada tanggal
19 juli 2018.
'® Aulia Sari, Peserta Didik, “Wawancara’ Ruang Kelas pada tanggal 19 juli 2018
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Menurut saya pembelajaran menggunakan media gambar sangan membantu
saya untuk mempermudah proses pembelgaran. Karena dengan adanya
media gambar yang guru terapkan dalam pembelgjaran ilmu pengetahuan
sosia sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar saya dan dan pemahamanku
menjadi lebih meluas. *°
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa media gambar
sangat membantu peserta didik terhadap hasil belgjaranya. Terbukti dengan
adanya salah satu wawancara peserta didik proses pembelgaran menggunakan
media gambar sangat baik. Karena mereka dapat memahami materi yang guru
berikan.
2. Kekurangannya
Adapun kekurangan dalam penggunaan media gambar dalam
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial.
a. Gambar Cuma menekankan persepsi indera mata
b. Ukuran gambarnyaterbatas

c. Gambar bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak

seperti halnya gambar hidup.

Berbagal kelebihan yang dimiliki media gambar , tidak terlepas dari
kekurangannya hal ini membuat sekolah memiliki keterbatasan dalam
pembelgaran sehingga membuat seorang guru menjadi masalah dalam

menyampaikan materinya.

Kemudian penulis melakukan wawancara berikutnya pada salah satu

informan sebagai berikut :

9 Fatmawati, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas pada tanggal 20Juli 2018
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Melalui media gambar tersebut, menurut saya untuk mengadakan media
dibutuhkan pemahaman dan kesabaran yang tinggi untuk menghadapi
kekurangan media gambar sehingga dapat membuat seorang guru dalam
pembel gjarannya lebih nyaman dan kreatif.

Dari hasil paparan wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa
meskipun media gambar memiliki kekurangan tapi tidak mengurungkan semangat
guru dengan kesebaran yang dimiliki oleh seorang guru sehingga pembelgaran
menjadi baik.

Hal ini berkenaan dengan hasil wawancara penulis pada salah satu peserta
didik sebagai berikut :

Media gambar memang sangat baik buat proses belgjar saya, meskipun ada

kekurangan dari media gambar itu sendiri tidak menjatuhkan semangat saya

dadam belgar, agar hasil belgar saya menjadi bailk dengan begitu

pengetahuan saya tentang pembelgaran [Imu Pengetahuan Sosial semakin
meningkat.”*

Dari hasil wawancara diatas jelas bahwa dengan adanya kekurangan
media gambar tidak menjatuhkan semangat peserta didik ,malah sebaliknya

merekalebih giat lagi dalam menerima proses pembelgjaran dikelas.
Berikut hasil wawancara penulis kepada peserta didik sebagai berikut :

Walaupun media gambar itu memiliki kekurangan saya tetap tertarik
mengikuti pelgaran tersebut karena dengan menggunakan media gambar
saya lebih cepat memahami pelgaran dikelas dan media gambar juga
sangat untuk saya pelgjari agar hasil belgjar sayalebih meningkat.?

Sesual dari hasil wawancara tersebut bahwa guru harus bisa lebih kreatif

lagi dalam menggunakan media gambar khususnya pada mata pelgaran ilmu

2 Adil Djalilu, Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Kepsek padatanggal 20 juli 2018.
L suci Aisyah, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas pada tanggal 20 juli 2018
*? Ardiansyah, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas pada tanggal 20 juli 2018
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pengetahuan sosial agar peserta didik lebih semangat dalam mengikuti

pembelgjaran dikelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis di lokas penulisan
mengenal cara mengagar guru menggunakan media gambar di kelas guru ilmu
pengetahuan sosial bagi perkembangan hasil belgar peserta didik di SDN 8

Dampelas terdapat beberapa kendala yang dihadapi serta solusi yang ditempuh.

Semua permasalahan yang telah diuraikan tentu memerlukan solus
pemecahannya, langsung dinyatakan oleh bapak kepala sekolah itu sendiri dalam

wawancaranya sebagai berikut :

Setiap anak pasti memerlukan pembelgaran begitu pula dengan guru itu
sendiri harus lebih banyak belgar karena mengingat perkembangan zaman
yang begitu pesat, akan sangat sulit jika tidak mengikuti perkembangan
zaman yang ada, intinya media gambar sangat baik dan memberikan
manfaat yang besar bagi setiap peserta didik dalam memahami materi yang
di garkan oleh guru. Dan juga seorang peserta didik harus di gar perlahan-
lahan dalam memahami media khususnya media gambar.

Berdasarkan pernyataan solusi informan tersebut, dapat dicermati bahwa
sudah tepat yang dinyatakan informan guru tersebut. Karena secara nyata yang
terjadi dilokasi seperti itu, dengan kemampuan mereka memberi solusi, khusunya
solusi pemecahan atas beberapa kendala yang dihadapi dalam proses
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial dalam meningkatkan hasil belgjar di SDN 8

Dampel as berupaya mengatasi kendala yang ada.

2 Adil djalilu, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruang Kepsek, Tanggal 20 Juli 2018



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti penulis dapat menyimpulkan
sebagal berikut :

1. Penggunaan media gambar sangatlah menggembirakan karena dengan media
gambar peserta didik sudah mampu dalam memahami media gambar, peserta
didik lebih antusias dalam menerima materi pelgjaran karena peserta didik
diberi kebebasan untuk bertanya, peserta didik menerima berbagar macam
bentuk latihan sehingga terbiasa menggunakan media gambar dalam proses
pembel g aran.

2. Hasil belgar peserta didik sudah mulai meningkat khususnya pada mata
pelgjaran ilmu pengetahuan sosial, dengan adanya media gambar dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelgjaran dan hasil belgar peserta
didik menjadi l1ebih meningkat. Media gambar juga membantu peserta didik
karena dengan adanya media gambar peserta didik |ebihte rarah dan Iebih giat
lagi dalam belgjar sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belgar peserta
didik yang lebih baik.

3. Keéebihan media gambar dengan adanya media gambar membuat
pembelgjaran jadi semakin baik,serta guru dapat dengan mudah menjelaskan
materi yang akan disgjikan pada pembelgaran berlangsung dan harganya
relatif murah. Sedangkan kekurangan media gambar Cuma menekankan

persepsi indra mata serta ukuran gambarnya terbatas dan gambar

60
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bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya
gambar hidup. Solusi pemecahannya adalah harus mengikuti perkembangan
zaman yang ada dan juga seorang peserta didik harus di gjar perlahan-lahan
dalam memahami media khususnya media gambar.
B. Saran
Dengan melihat dari hasil penelitian penulis menyerangkan agar kiranya
penggunaan media gambar dapat lebih dikembangkan lagi terutama pada mata

pelgjaran ilmu pengetahuan sosial dan mata pel gjaran lainnya pada umumnya.

Adapun saran yang peneliti gukan sebagai berikut :

1. Bagi kepaa sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan apa-apa sgja
yang bisa menunjang hasil belgjar peserta didik disekolah tersebuit.
Terutama dari segi pengembangan pola belgjar yang menggunakan media
gambar agar kiranya peserta didik tidak ketinggalan zaman diera yang sudah
semakin maju pesat seperti sekarang ini.

2. Bagi guru pendidik diharapkan lebih memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk belgar lebih giat lagi agar prestass belgarnya semakin
meningkat terutamadari segi pengetahuan.

3. Bagi peserta didik diharapkan benar-benar mengikuti kegiatan proses
belajar menggjar di dalam kelas dan menyalurkannya kepada masyarakat
tentang pengetahuan yang telah mereka pelgari disekolah tersebut. Bukan
hanya sekedar pelajaran semata tetapi juga pembelgjaran penting yang harus

ditanamkan didalam diri peserta didik itu sendiri.
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Dengan adanya media gambar ini seorang guru dan peserta didik lebih
dapat menguasai mata pelgaran yang ada dan dapat menambah wawasan baik
gurunyaitu sendiri maupun peserta didik itu sendiri, serta dapat mengamalkannya

didalam kehidupan sehari-hari.
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PEDOMAN OBSERVASI

. Sgjarah berdirinya SDN 8 Dampelas

. Letak geografis SDN 8 Dampelas

. Luas keseluruhan areal SDN 8 Dampelas
. Saranadan prasaranadi SDN 8 Dampelas
. Jumlah guru di SDN 8 Dampelas

. Jumlah pesertadidik di SDN 8 Dampelas



PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala Sekolah

a. Bagamanasgarah singkat SDN 8 Dampelas?
b. Apasgavis dan misi SDN 8 Dampelas?
c. Bagaimanakeadaan sarana dan prasarana?
d. Bagaimanakeadaan guru di SDN 8 Dampelas?
e. Bagamanakeadaan pesertadidik?
f. Apakah kepala sekolah juga mengajar?
g. Apakah ada media gambar yang disediakan oleh sekolah terutama mata
pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial?
2. Guru IImu Pengetahuan sosial
a. Bagaimanalangkah-langkah mempersiapkan proses media gambar?
b. Seperti aparespon pesertadidik dikelas ketika pelgjaran berlangsung guru
menggunakan media gambar?
c. Apatujuan yang hendak dicapai oleh guru dalam menggunakan media
gambar untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik?
d. Apakah maksimal jika dalam pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial
menggunakan media gambar?
e. Apakah pernah mengajar tidak menggunakan media gambar dan

bagaimana hasilnya pada peserta didik?



3. Pesertadidik
a. Apakah anda senang ketika guru menggunakan media gambar?
b. Apakah dalam proses belgjar andatidak masuk keluar kelas?
c. Apakah dengan media gambar andaitu serius dalam belgjar?
d. Apakah alasan anda menyukai ketika guru menggunakan media gambar?

e. Mediagambar seperti apayang anda sukai?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan pendidikan : SDN 8 Dampelas

Mata pelajaran : llmu pengetahuan sosial (IPS)
Kelas/ Semester 'V
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Standar Kompetens

= Dapat memahami gambar tokoh pahlawan tersebut.
B. Kompetens Dasar
= Menanggapi salah satu gambar tokoh pahlawan dengan mencari tokoh
gambar pahlawan digambar kedua.
C. Indikator
= Menjelaskan tentang tokoh pahlawan dimasa perjuangan kemerdekaan.
=  Memberikan komentar atau saran tentang tokoh pahlawan tersebut.
D. Tujuan Pembelajaran
= Siswa dapat memahami gambar poster tersebut
» Siswadapat menjelaskan tentang tokoh-tokoh pahlawan dimasa
perjuangan kemerdekaan
E. Materi Pokok
= Menanggapi peristiwa tokoh-tokoh pahlawan
F. Media Pembelajaran

= Gambar tokoh pahlawan.



G. Metode Pembelajaran

= Ceramah
» TanyaJawab
» Diskusi

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Guru mengawali proses pembelgaran dengan
salam dan berdoa.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Guru mengaitkan materi sebelumnya.
Menginformasikan materi yang akan digjarkan
yaitu tentang “menanggapi peristiwa tentang
tokoh-tokoh pahlawan™

Guru mempersigpkan bahan dan sumber
pelgaran

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Guru menyampaikan manfaat pembel gjaran.

15 menit

Kegitan Inti

Peserta didik menggali informasi tentang tokoh
pahlawan perjuangan kemerdekaan indonesia.
Peserta didik mencermati dan mencari
informasi  penting dalam gambar poster
tersebut.

Guru memberikan penjelasan tentang tokoh
pahlawan perjuangan kemerdekaan indonesia.
Peserta didik diberi kesempatan bertanya
materi yang belum dimengerti.

45 menit




Kegiatan

Penutup

Bersama-sama peserta didik membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belgar selama
sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelgari (untuk mengetahuli hasil
ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelgaran yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belgar

Mengajak semua siswa berdo’a untuk

mengakhiri pertemuan.

10 menit

I. Alat/ Bahan dan Sumber Belajar

» Buku pelgjaran ilmu pengetahuan sosial SD / M1 kelas V

*  poster

J. Penilaian

Indikator pencapaian

penilaian penilaian

Jenis Bentuk Contoh instrumen

Peserta didik mampu | Teslisan Tanyajawab | Sebutkan tokoh-tokoh

pahlawan perjuangan

mendeskripsikan
kemerdekaan
pahlawan  perjuangan
kemerdekaan indonesia
Peserta didik mampu Testulis Uraian Jelaskan  kisah-kisah
tokoh pahlawan

dimasa lampau




Sioyong, 2018

Mengetahui:
Kepala SDN 8 Dampelas Guru Mata Pelgjaran
Adil Djalilu S.Pd. SD Darmawati S.Pd

NIP: 19691012 199606 1 001



DAFTAR INFORMAN

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1 Adil Djalilu S.pd. SD Kepala sekolah W
2 | Darmawati G. Mapel IPS @r‘\/— ‘&Q‘{
3 Isnaniah S.pd. SD Wakasek kurikulum -~ /‘i )

A/ 4
4 | Moh. Rizal Peserta didik W&T v,
5 Ardiansyah Peserta didik M\'
6 Suci aisyah Peserta didik %}*‘// e

/)

7 | Fatmawati Peserta didik %ﬁ /
8 Aulia sari Peserta didik VL




PEMERINTAH KABUPATEN DONGGALA
UPTD PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KEC. DAMPELAS

SDN 8 DAMPELAS

Alamat ; Ji Daeng Pagiling No. 67 Desa Sioyong Kec. Darnpelas

SURAT PERNYATAAN
Nomor : 90/421.2/X/04/07 /2018

Yang bertanda tangan dibawa ini Kepala SDN 8 Dampelas menerangkan bahwa :

3 Nama : SUTRIANT
Tempat / Tgl / Lahir : Sioyong, 22 Juni 1995
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Desa Sioyong Kec. Dampelas

telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian pada Sekolah Dasar Negeri €
Dampelas sebagai syarat penyusunan Skripsi dengan judul ( PENGGUNAAN MEDIA
GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN IPS DI KELAS V SDN 8 KEC. DAMPELAS KAB. DONGGALA ).

Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk digunakan sebagai mana

perlunya.

Sioyong, 20 Juli 2018




7 KEMENTERIAN AGAMA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PALU
/  FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ala{llal.: JL Dipouegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu Y4221
Email : humas@iainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id
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Nomor : /In.13/F.1/PP.00.9/4/2018 P Qé‘ D 18
ampiran :-3? ‘ alu, April 2018
- Hal . Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth. ,
Kepala Sekolah SDN 8 Dampelas
Kec. Dampelas Kab. Donggala
Di -

Tempat

Assalmu’alaikum War. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa [nstitut Agama lslam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama - Sutriani

NIM :14.1.04.0028

Tempat Tanggal Lahir : Sioyong, 22 Juni 1995

Semester - VIl (Delapan)

Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Alamat - JI. Tinggede

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang

berjudul: “ PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL DI KELAS V SDN 8 DAMPELAS KEC. DAMPELAS KAB.

DONGGALA”.

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Rusdin Husain, M.Pd.
2. Titin Fatimah, S.Pd.l, M.Pd.l.

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di SDN & Dampelas
Kec. Dampelas Kab. Donggala-

Wassalam.

Tembusan :
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga



Menimbang a.

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKZJLTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PALU
NOMOR: @8 TAHUN 2017

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN [AIN PALU
Bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam penyelesaian
studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan [AIN Palu. Untuk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

Bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas
tersebut.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistern Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjudi TAIN
Paluy;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan.

Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

10.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi pada

Perguruan Tinggi;

11.Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan

b.

Mengingat 1.
2.
3,
4.

6.

7.
8.
9.

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

TembusanYth:

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu Nomor 73 Tahun 2014,
MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIM BING SKRIPSI
MAHASISWA TAIN PALU

Menunjuk Saudara (i):

1. Dr. Rusdin, M.Pd.

2. Titin Fatimah, S.Pd.I,, M.Pd.L.

Masing-masing sebagai Pembimbing I dan 11 bagi Mahasiswa:

Nama : Sutriani

Nomor Induk : 14.1.04.0028

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.”

Judul Skripsi . “PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS DI KELAS V
SDN 2 SIOYONG KEC. DAMPELAS KAB. DONGGALA.™
Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA TAIN Palu tahun 2018:
Salinan surat keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ~ : Palu
PadaTanggal 08 Agustus 2017

gir Muhammad Amin, M.Pd.| [
9650612 199203 1 004

1. Rektor [AIN Palu
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
Ji. Diponegoro No. 23 Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165 Palu 94221
email: humas@iainpalu.ac.id - website:www.iainpalu.ac.id

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

° Nama ;. SUTRIANI NIM : 141040028
TTL . SIOYONG, 22-06-1995 Jenis Kelamin . Perempuan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S1) Semester g
Alamat . jln samudra 2,Irng 2 HP : 081241018006
Judul :

O Judul |

manfaat media gambar pada pembelajaran IPS dikelas V SDN 2 sioyong kec. dampelas kab. donggala

e

@ Judul Il _
penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas V SDN 2 sioyong
kec. dampelas kab. donggala

O Judul
peningkatan kemampuan berkomunikasi melalui media gambar pada pembelajaran IPS dikelas vV SDN 2 sioyong kec.
dampelas kab. donggala

SUTRIANI
NIM. 141040028

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing ! : Dr. RUSDIN M.Pd.

Pembimbing Il : TITIN FATIMAH S.Pd.1., M.Pd.l.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

dan Pengembangan Kelembagaan,
M/
Dr. H. AJKAR, M.Pd. MA,S.Ag., M.Pd.

NIP.196705211993031005 NIP. 197510212006042001

Ketua Jurusan,




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www.iainpalu.ac.id E-mail : humas@iainpalu.ac.id
Nomor O
Sifat : Penting
Lampiran s -
Perihal : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.

/In.13/F./PP.00.9/01/2017 " Palu, 2 Januari 2018

Kepada Yth.

1. Dr. Rusdin Husain, M.Pd. (Pembimbing 1)
2. Titin Fatimah, S.Pd.I, M.Pd.I ~ (Pembimbing I1)
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

di- Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang akan dipresentasikan
oleh:
Nama : SUTRIANI
NIM : 14.1.04.0028

PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH (PGMI)

Judul Skripsi - PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN ILMU
PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) DI SDN 8 KEC.
DAMPELAS KAB. DONGGALA

Jurusan

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi terscbut yang
Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal . Kamis, 04 Januari 2018

Jam . 09.00 wita — Selesai
Tempat : Ruang Munaqasyah Lt. 2 FTIK

Wassalam,

a.n. Dekan

Nement

=T

Catatan: o
Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian: o

a. 1rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi).
b. 1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi).
c. 1rangkap untuk Ketua Jurusan.
d. 1rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
e. 1rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
f 1 rangkap untuk Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iainpalu.uc.id — website : www.iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPS|

. Pada hari ini . famis tanggal ..2A..... bulan .. 32YaY | a1 00 20 \¥...., telah dilaksanakan Seminar
Proposal Skripsi :
Nama Y 6 Utvianl

NIM Al oacorp

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI ..... )

ludul Proposal Skripsi  Pevggavann wepa Aawloar untale Meuungfrott o,
s baagan Peserter Qs Paden wata pergyaren
e Revgelavuan sosial CAPS) desot B Yeee Dawgpe,,
. fab. bomggala

Pembimbing L Dv. BUsgn Husan Mpy.
I Tk Fatowar, 4\‘7[54 .w,gA-\ o

SARAN-SARAN PEMBIMBING

- D‘Jud!Harufdf@nfvmmnkefmyﬁMfryqdOQ)ek

—= %Mn:alabdféaézfﬁrfu(rsTlﬂjaum(?usw“akaHams
J!am(?urmaa -

P”XCQI?»Cf‘)ggwwanc(fﬂgéhH&ﬂ/nyaT*‘FMMUKC{%&MG\@ ‘
Iem.. L, nﬁ%ab»ian@kahééhf{mafanpmggunaam

Media G |

nye

Serene. Mewbebec. Mede. gavbar. Hems dyelasier. froto

C/l%ﬁwarkmff{fLaHMéLa!m{?emhhanng/m‘m&(w

asil .PenecliHen e e

Mengetahui Pembimbing [, Pembimbing 11,

An.Dekan
Ketua Jurusan PGMI, _
Naima, S.Ag., M.Pd. Dl’: . I&Q(!“j Ejuj&m' MPJ /F{'('fr\ Fa“ (Mab

NIP. 19751021 200604 2 001 NIP. (968 (1€ 9420621 gor N (?8(0{02200:;[0

2007)



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J], Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 466798 Fax. (0451) 460165 pPaly 94221
Email : '0 — Wwebsite  Www.ising aluac.id

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSATL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 20 /20
Nama D SUkvrlan | -
NIM :14.4.94.002 8 B -
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI ..... )
Judul : Ecwﬁgu Metanm  wigd o lﬂﬂv/\\oaw WHOR  wWign v at g

: haew XO(LWEN_ (ot X A DAY Dasn wele

: Hud Pevqekavosr g sia ClP9) Avsom g
kol Q..K\\

Hawmis. og Javoav i 3P

VOB R

Bee Domgacs Yoy gevag
Tgl/Waktu Seminar

i | o e
A’nfSa Dw{ Oélav(am I4. 104003 \[II/DSIM”E E:Vhﬂ(ﬁh**ﬂ-““ ?‘
M Zaidl M-1-04. 0020 Isy) pera d | AR N N
| Swew ko Mlueo88 i/ pom | <t o
T M U pN M09y [y ) ) pgmad |
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0| Talme Y rog o Vi /P §| P j‘_‘__wwﬂ’
( LOAY N —m 04| vo(@lvk\ / AV \«L&%w;ﬁ_«hﬁ e ‘
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15 [ Monamap Avie Y LOLOBTE | Vi /P*”
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7| Ditma Dwnal - |6 qes? | v/ P
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| N .
Mengetahui Pembimbing I, Pembimbing II,
An.Dekan

Ketua Jurusan PGM],

-

N

n,(\/[.pdﬁ{'m Fetime b S-Pd - M-pe

Naima, 5.Ag., M.Pd. Do.
NIP-1968 (215199 502 joo | NP (98(01022007(02009

NIP. 19751021 200604 2 001
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